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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensisJacq) berasal dari Nigeria, Afrika 

Barat. Meskipun demikian, kelapa sawit hidup subur diluar daerah asalnya, seperti 

Malaysia, Indonesia, Thailand, Papua Nugini, bahkan mampu memberikan hasil 

produksi per hektar yang lebih tinggi. Bagi Indonesia, tanaman kelapa sawit 

memiliki arti penting selain mampu menciptakan kesempatan kerja yang mengarah 

pada kesejahteraan masyarakat, juga sebagai sumber perolehan devisa negara 

(Fauzi dkk., 2014) 

Tahun 2021, subsektor perkebunan menyumbang 3,94 persen dari total PDB 

dan 29,67 persen dari sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, yang 

menempatkannya pada urutan pertama di sektor tersebut (Badan Pusat Statistik, 

2022). Salah satu tanaman perkebunan yang unggul dan menjadikan Indonesia 

pengekspor terbesar di dunia adalah kelapa sawit karena nilainya yang sangat 

penting sebagai sumber devisa negara. Sektor pertanian memegang peranan penting 

dalam kegiatan ekonomi Indonesia, terbukti dari kontribusinya yang signifikan 

terhadap PDB (sekitar 13,28 persen pada tahun 2021), kedua terbesar setelah sektor 

Industri Pengolahan sebesar 19,25 persen. Untuk meningkatkan produksi kelapa 

sawit, hanya perlu di perhatikan dalam budidaya yang di awali dengan pembibitan. 

Pembibitan adalah salah satu kegiatan agronomis penting pada proses budidaya 

kelapa sawit. Bibit kelapa sawit diusahakan dalam skala besar berbeda dengan 

pembibitan pada komoditi perkebunan lain. 

Pembibitan merupakan kegiatan awal dari dalam budidaya tanaman kelapa 

sawit. sesuai dengan pernyataan Kartiko dkk., (2021) bahwa keberhasilan produksi 

tanaman kelapa sawit sangat ditentukan oleh teknis budidaya yang tepat, salah 

satunya adalah kegiatan pembibitan dan tingkat pertumbuhan bibit pada fase 

tersebut. Pembibitan pada budidaya kelapa sawit ada dua tahap, yakni pembibitan 

awal (pre nursery) dan pembibitan utama (main nursery). Bibit bermutu dalam 

jumlah yang optimal tentu membutuhkan media tanam yang banyak mengandung 
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unsur hara untuk menunjang pertumbuhannya, namun tanah yang tersebar luas di 

Indonesia adalah tanah marginal seperti Ultisol yang miskin hara. Oleh karena itu, 

pemilihan benih,bibit,media tanam. 

Meldia tanam selcara fisik belrfulngsi selbagai telmpat tulmbulh dan 

belrkelmbangnya pelrakaran, pelnopang telgak dan tulmbulhnya tanaman dan pelnyulplai 

air dan uldara. Selcara kimia belrfulngsi selbagai guldang dan pelnyulplai hara atau l 

nultrisi. Selcara biologi belrfulngsi selbagi habitat biota (organismel) yang 

belrpartisipasi aktif dalam pelnyeldian hara. Dari keltiganya selcara intelgral mampul 

melnulnjang produlktivitas tanah. Olelh selbab itul haruls melmpelrhatikan meldia tanam 

agar dapat melmaksimalkan pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan tanaman gulna 

melncapai produ lksi yang baik (Hullul dkk., 2023). 

PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobactelria) adalah mikroba tanah yang 

hidulp di selkitar pelrakaran tanaman yang belrpelran melmacul pelrtulmbulhan dan 

pelrkelmbangan tanaman (Fitri dkk., 2020). Aplikasi PGPR melrulpakan salah satul 

cara ulntulk melningkatkan kelsulbulran tanah.Rizobaktelri pelmicul pelrtulmbulhan 

tanaman ataul PGPR melrulpakan selkellompok baktelri melngulntulngkan yang selcara 

aktif melngolonisasi rizosfir ataul pelrakaran tanaman selhingga melningkatkan 

kelsulbulran tanaman. Pelmbelrian PGPR kel dalam tanah dapat melningkatkan 

kelsulbulran tanah dan melnelkan fitopatogeln, sellain itul PGPR dapat melnghasilkan 

hormon pelrtulmbulhan dan melningkatkan keltelrseldiaan hara mellaluli fiksasi nitrogeln 

selrta mellarultkan ulnsulr hara tanah (Fitri dkk., 2020). 

Trichodelrma  sp. melrulpakan jelnis mikrobia sellain dapat mellaru lt P tanah julga 

dapat melningkatkan elfelktifitas pulpulk dan amandelmeln yang dibelrikan, namuln 

informasi ini pelrlul dikaji lelbih lanjult. Trichodelrma sp. adalah jamulr yang telrdapat 

di dalam tanah yang dapat diisolasi dari pelrakaran pada tanaman dan dari limbah 

organik melnjadi kompos yang belrmultul baik dari deldaulnan maulpuln ranting-ranting 

tanaman. Sellain itul, Trichodelrma sp. julga belrfulngsi selbagai biofu lngisida yang 

mampul melnghambat tulmbulh kelmbangnya patogeln yang dapat melnyelbabkan 

tanaman belrpelnyakit selrta melmpelrbaiki strulktulr tanah (Adatia dkk., 2023). 
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Belrdasarkan ulraian diatas, maka pelrlul dilakulkan pelnellitian ulntulk melngeltahuli 

pelngarulh aplikasi Pgpr akar kellapa sawit dan Trichodelrma sp. telrhadap 

pelrtulmbulhan bibit kellapa sawit (ellaelsis gulinnelsis jacq.) varieltas dxp simalulnguln 

di akhir main nu lrselry. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka rulmulsan masalah dalam pelnellitian 

ini adalah  bagaimana pelngarulh aplikasi pgpr akar kellapa sawit dan trichodelrma 

sp.  pelrtulmbulhan bibit kellapa sawit (ellaelsis gulinnelsis jacq.) varieltas dxp 

simalulnguln di main nulrselry ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan latar bellakang dan rulmulsan masalah, maka tuljulan dalam 

pelnellitian ini adalah  ulntulk melngeltahuli pelngarulh aplikasi pgpr akar kellapa sawit 

dan trichodelrma sp. telrhadap pelrtulmbulhan bibit kellapa sawit (ellaelsis gulinnelsis 

jacq.) varieltas dxp simalulnguln di main nu lrselry. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

1. Melnambah wawasan dan pelngeltahu lan bagi masyarakat telntang manfaat 

pelmbelrian pgpr akar kellapa sawit dan Trichodelrma sp. Pada pelrtulmbulhan bibit 

kellapa sawit (ellaelsis gulinnelsis jacq.)  dalam main nulrselry. 

2. Selbagai bahan relfelrelnsi mahasiswa dalam melngelmbangkan stuldi ilmul 

pelngeltahulan telntang pelngarulh aplikasi pgpr akar kellapa sawit dan trichodelrma 

sp. pelrtulmbulhan bibit kellapa sawit (ellaelsis gulinnelsis jacq.) varieltas dxp 

simalulnguln di main nulrselry. 

 

  


